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 Data hasil rata-rata penetapan kadar atorvastatin kalsium dalam  campuran fisik dan dispersi padat

	Sampel
	Kadar rata-rata (mg)
	Penetapan kadar rata-rata (%) 
± SD

	CF
	10,173
	101,73 ± 2,12

	 F1P 
	10,246
	102,469 ± 1,941

	F2P 
	10,058
	100,586 ± 0,986

	 F3P 
	10,052
	100,521 ± 2,222

	 F4P 
	10,294
	102,94   ± 0,529

	 F5P 
	9,950
	99,506   ± 0,925



Hasil penetapan kadar atorvastatin kalsium dapat dilihat pada tabel 9. Dari semua hasil perolehan kembali yang didapatkan sesuai dengan persyaratan yang tercantum pada Farmakope Indonesia Edisi VI, di mana kadar atorvastatin kalsium tidak kurang dari 90,0 % dan tidak lebih dari 110,0 %. Hal ini menunjukkan bahwa kadar zat aktif dalam serbuk dispersi padat atorvastatin kalsium telah memenuhi ketentuan yang terdapat dalam Farmakope Indonesia Edisi VI tahun 2020.
Persamaan regresi yang diperoleh dalam penetapan kadar juga sebagai metode validasi analisis. Dalam suatu penelitian, validasi metode dilakukan untuk memastikan bahwa metode analisis tersebut akurat, spesifik, reprodusibel dan tahan pada kisaran analit yang akan dianalisis. Validasi metoda analisis merupakan evaluasi terhadap parameter tertentu berdasarkan percobaan laboratorium, dengan tujuan membuktikan bahwa parameter tersebut memenuhi persyaratan untuk penggunaannya (Gandjar dan Rohman, 2014). Secara rinci hasil validasi metode analisis dapat dilihat pada tabel 11 di bawah  ini.
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	Parameter
	Value

	Akurasi
	88% ± 0,031

	Presisi intra-day
	0,5967 %

	Presisi inter-day
	1,8094 %

	Slope (b)
	0,0991

	Intersep (a)
	0,0361

	Koefisien korelasi (r)
	0,9999

	LOD
	0,7265 μg/mL

	LOQ
	2,4217 μg/mL



Akurasi atau perolehan kembali adalah tingkat kedekatan antara hasil pengujian dengan prosedur yang sedang divalidasi terhadap nilai yang benar. Menurut FDA dalam Yusfa, uji perolehan kembali kriteria penerimaan dengan rentang 85-115%. Nilai akurasi dilihat pada tabel 11 menunjukkan bahwa nilai perolehan kembali berada pada rentang yang dapat diterima. Selanjutnya, presisi adalah tingkat kedekatan diantara hasil uji individual bila prosedur ditetapkan berulangkali terhadap sampling ganda atau sampel homogennya. Presisi biasanya dinyatakan sebagai simpangan baku atau simpangan baku relatif (koefisien variasi) dari satu seri pengukuran.
 Uji presisi juga merupakan salah satu syarat untuk validasi metoda analisis. Uji presisi dilakukan pada tiga konsentrasi standar kalibrasi yaitu 3; 5; 7 μg/mL. Pengujian presisi bertujuan untuk melihat selektifitas, ketertiruan, dan keterulangan data serta stabilitas senyawa yang digunakan dalam analisis dan syarat penerimaan uji presisi intra-day adalah <2% (Harmita, 2004). Hasil penelitian telah didapatkan bahwa hasil uji presisi <2% yang artinya dengan beberapa kali pengulangan simpangan baku relatif yang didapatkan saling berdekatan sehingga dapat dikatakan bahwa uji presisi telah memenuhi kriteria validasi.
Penentuan sensitivitas metode analisis meliputi batas deteksi dan batas kuantitasi merupakan salah satu syarat untuk melakukan validasi metode analisis (Harmita, 2004). Batas deteksi (LOD) merupakan konsentrasi terendah analit dalam sampel yang dapat dideteksi tetapi tidak perlu kuantitatif dalam kondisi percobaan yang ditentukan. Sementara batas kuantitasi (LOQ) adalah konsentrasi terendah dari analit dalam sampel yang memenuhi kriteria presisi dan akurasi. Nilai LOD dan LOQ yang diperoleh dari penelitian ini adalah 0,0240 μg/mL dan 2,4217 μg/mL sehingga dalam pembuatan deret konsentrasi untuk kurva kalibrasi, konsentrasi yang digunakan harus berada diatas nilai LOQ. Konsentrasi terkecil yang digunakan dalam penelitian ini adalah 3 μg/mL dimana sudah berada diatas nilai LOD dan LOQ. 
Pada penelitian (Ramadan et al., 2015) nilai LOD dan LOQ yaitu 0,3420 μg/mL dan 2,1402 μg/mL dan pada penelitiaan (Rao et al., 2010) nilai LOD yang didapatkan 0,282 μg/mL dan nilai LOQ yaitu 0,855. Perbandingan dari hasil penelitian sekarang mendekati hasil penelitian sebelumnya. Kesimpulannya, penelitian saat ini menunjukkan sensitivitas metode analisis yang baik, mendekati atau bahkan lebih baik dari penelitian sebelumnya. Sensitivitas ini penting untuk memastikan bahwa alat yang digunakan dapat mendeteksi dan mengukur atorvastatin kalsium dengan tingkat keakuratan dan ketepatan yang tinggi, bahkan pada konsentrasi yang sangat rendah. 

